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EXECUTIVE SUMMARY 

Ketersediaan dan keterjangkauan obat oleh masyarakat perlu 

dijaga. Untuk itu diperlukan perencanaan kebutuhan obat baik 

j enis maupun jumlahnya sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

Hingga saat ini keselarasan antara jumlah dan jenis bahan baku 

dengan produksi obat jadi yang sejenis belum diketahui. 

Untuk mengetahui pola kebutuhan bahan baku obat dan vo l ume 

produksi obat jadi go longan a nt i biotika dan analgetika di 

I ndonesia, tel ah dilaln~kan peneli tian pola konsumsi obat golongan 

ant ibiotika dan analgetika tahun 1991/ 1992 . 

Sebagai sampel diambil pabrik farmasi yang memproduksi bahan 

baku obat dan obat jadi golongan antibiotika dan analgetika 

dan importir 1 pedagang besar farmasi yang mengimpor a t au 

menjual bahan b aku obat golongan antibiotika dan analgetika di 

DKI, Jabar, Jatens dan Jatim karena berdasarkan hasil penelitian 

survai kesehatan rumah tangga tahun 1986, penyakit infeksi 

merupaka n penyakit yang paling banyak terdapat di Indonesia (25 , 6 

%) ( 2 ) , sehingga golongan obat antib iotika dan ana lget ika banyak 

dibutuhkan dan digunakan oleh masyarakat . Data yang dikumpulkan 

adalah jumlah, jenis, harga dan asal bahan baku obat serta jumlah 

pr·oduksi ,macam sediaan obat jadi golongan antibiotika ( ampisilin, 

ammoksi:::;ilin, kloramfenikol, analgetika 

(parasetamo l , asam mefenamat, metampiron, asetosal ) selama ~ 

tahun ( 1986 s / d 1990) . 

Pengolaha n data d ilakukan dengan data base III . 

Hasil analisa data menunjukan bahwa ; 



Terdapat peningkatan pembelian bahan baku dan produksi obat 

jadi (terutama untuk sediaan sirup) ampisilin, amoksisilin, 

kloramfenikol, tetrasiklin, parasetamol,asam mefenamat dan 

metampiron per pabrik per tahun, sedangkan pada asetosal 

menurun. 

Indonesia sudah mengekspor beberapa macam obat jadi. 

Sebagian besar kebutuhan bahan baku obat yang diteliti kecuali 

parasetamol masih diimpor dan harganya pun sangat bervariasi. 

.' 
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ABSTRAK 

Untuk mengetahui pola kebutuhan bahan baku obat dan volume 

produksi obat jadi solonsan antibiotika dan analgetika di 

Indonesia, telah dilakukan penelitian pola konsumsi obat golonsan 

antibiotika dan analgetika tahun 1991/1992. 

Sebagai sampel diambil pabrik farmasi yang memproduksi bahan 

baku obat dan obat jadi golongan antibiotika dan analgetika dan 

importir/ pedagang besar farmasi yang mengimpor atau menjual bahan 

baku obat golongan antibiotika dan analgetika di DKI, Jabar, 

Jateng dan Jatim . Data yang disimpulkan adalah jumlah, jenis, 

harga dan asal bahan baku obat serta jumlah produksi, macam 

sediaan obat j adi golongan antibiotika ( ampisilin, amoksisilin, 

kloramfeniko l , t.et rasiklin ) dan analgetika ( parasetamol, asam 

mefenamat, me t ampiron, asetosal) selama ::~ tahun ( 1986 s / d 1990 ) . 

Pengolahan data dilakukan dengan data base III. 

Hasil analisa data menunjukan bahwa 

Terdapat peningkatan pembelian bahan baku dan produksi obat 

jadi ( terutama untuk sediaan sirup ) ampisilin, amoksisilin, 

1-::.lor·.::unfeni}{ol, t .etr·asi}{lin, par·asetamol, as .~rn mefenam.~ t . dan 

metampiron per pabrik per tahun, sedangkan pada asetosal 

menurun. 

Indonesia sudah mengekspor beberapa macam obat jadi. 

Sebagaian besar kebutuhan bahan bahan baku obat yang d iteliti 

kecuali parasetamol masih diimpor dan harganya pun sangat 



I . PENDAHUWAN 

A.Latar belakang 

Salah satu tujuan pokok Pembangunan Kesehatan dalam 

Rene ana Pembangunan Lima Tahun Kelima (Repelita V) adalah 

peningkatan penyediaan obat yang sesuai dengan kebutuhan, 

rasional dan terjangkau oleh masyarakat luas . Oleh karena itu 

penyediaan obat merupakan masalah yang memerlukan perhatian 

lebih besar dalam Repelita Lima (3) . 

Konsumsi obat perkapita pertahun pacta tahun 1980 bernilai 

Rp.1.900,- dan pada tahun 2000 diperkirakan menjadi paling 

sedikit tiga kali lipat yaitu Rp . 5.700,-. Dari jumlah ini 

pemerintah membiayai 20 % dari kebutuhan obat dan sisanya 

berasal dari swasta. Agar biaya yang terbatas te rsebut dapat 

mempunyai efisiensi dan efektivitas yang optimal 

dilakukan berbagai usaha. Diantaranya adalah 

pemerintah. dalam pengendalian harga dan penyediaan obat yang 

dapat terjangkau oleh masyarakat ( 5 ) . 

Untul;;: mencukupi kebutuhan obat dilakukan pembinaan dan 

pengendalian yang tepat agar jumlah, jenis dan mutunya sesuai 

dengan kebutuhan nyata masyarakat (3) . Oleh karena itu 

dilakukan peneliti an pola konsumsi ob a t . untuk dapat 

dimanfaatkan sebagai informasi pola kebut.uhan obat d a n 

perencanaan pengadaan obat . Konsumsi obat dih i tung melalui 

produksi obat dengan anggapan ada keseimbangan an tara 

penawa ran (produksi obat ) dengan permintaan (konsumsi obat ) . 

Pada tahap ini penelitian dilakukan terhadap obat gol~ngan 

antibiotika dan analgetika karena berdasarkan hasil peneli ti an 

survai kesehatan rumah tangga tahun 1986, penyakit infeksi 
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merupakan penyakit yang paling banyak terdapat di Indonesia 

(25,6 %) (2), sehingga golongan obat antibiotika dan 

analgetika banyak dibutuhkan dan digunakan oleh ma~yarakat. 

B. Permasalahan 

Obat. merupakan salah satu aspek pent.ing dalam pengobatan, 

oleh karena itu ketersediaan dan keterjangkauan obat oleh 

masyarakat perlu dijaga. Untuk itu diperlukan perencanaan 

kebutuhan obat baik jenis maupun jumlahnya sesuai dengan 

kebut~1an nyata masyarakat . Untuk itu perlu diketahui pola 

kebutuhan bahan baku obat dan produksi obat jadi dari tahun ke 

tahun . 

Pada penelitian ini diambil beberapa 

berdasarkan pertimbangan kebutuhan obat 

jenis 

ter·hadap 

obat 

pol a 

penyakit yaitu beberapa jenis obat golongan antibiotika dan 

analgetika yaitu ampisilin, amoksisilin, kloramfenikol, 

tetrasiklin, asetosal, parasetamol, metampiron dan a. sam 

mefenamat karena obat tersebut banyak dibutuhkan dan digunakan 

oleh masyarakat, diproduksi oleh banyak pabr·ik dan 

berdasarkan penelitian pola preskripsi obat generik di apotik 

tahun 1986/ 1987 oleh Badan Litbangkes obat tersebut ban yak 

dipreskripsi oleh dokter (6) . 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian pola konsumsi obat golongan antibiotik a dan 

analgetika bertujuan 

1. Mengetahui pola kebutuhan bahan baku obat golongan 

antibiotika dan analgetika dari tahun 1986 s / d 1990 . 
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2. t·1engetahui volume produksi obat jadi golongan antibiotika 

dan analgetika di Indonesia dari tahun 1986 s/d 1990. 

D. t-1anf a at. 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

Memberi informasi tentang kebutuhan bahan baku obat dan obat 

jadi golongan antibiotika dan analgetika dan memberi masukan 

untuk perencanaan pengadaan obat selanjutnya . 

E. Difinisi operasional 

1 . Bahan baku obat adalah segala bahan-bahan, aktif atau 

tidak, berolah atau tidak berolah, yang semata-ma.ta 

dipergunakan dalam produksi obat jadi ( 1 ) . Fada penelitian 

ini yang disebut bahan baku obat adalah bahan baku aktif 

golongan antibiotika dan analgetika saja . 

2. Obat jadi adalah obat dalam keadaan murni atau campuran 

dalam be:ntuk serbuk, cairan, tabl e t, pil, 

suppositoria atau bentuk lain yang mempunyai nama tek:nis 

sesuai dengan Farmakope Indonesia atau buku-buku lain yang 

ditetapkan pemerintah (1). 

3 . Pabrik farmasi sampel adalah pabrik farmasi yang 

memproduksi bahan baku obat dan atau obat jadi golongan 

antibiotika dan analgetika yang diikutkan dalam penelitian 

ini. 

4. Pedagang besar farmasi ( PBF) sampel ada l ah PBF yang 

mengimpor dan atai bahan baku obat g olongan antibiotika 

dan analgetika yang diikutkan dalam peneliti an ini. 

3 



II. METODOLOGI 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan evaluasi terhadap impor atau 

produksi bahan baku obat dan produksi obat jadi. Untuk tahap 

ini diambil obat golongan antibiotika dan analgetika karena 

golongan obat ini banyak digunakan oleh masyarakat. 

B. Populasi dan sampel penelitian. 

Populasi adalah pabrik farmasi, importir bahan baku dan 

PBF di Indonesia. 

Sampel adalah pabrik farmasi yang memproduksi bahan baku 

obat dan obat jadi golongan antibiotika dan analgetika dan 

Importir/PBF yang mengimpor atau menjual bahan baku obat 

golongan antibiotika dan analgetika di DKI, Jabar, Jateng dan 

Jatim. Daerah ini dipilih karena sebagian besar pabrik 

farmaE;i dan PBF ber~da di daerah terse but. .._lumlah sampel 

pabrik 110 dan sampel PBF 41. 

C. Data yang dikumpulkan 

Data primer diambil dari pabrik farmasi dan PBF untuk 

mengetahui jumlah, jenis, harga dan 

serta jumlah produksi, macam sediaan obat Jaal golongan 

antibiotika dan analgetika selama 5 tahun ( 1986 s/d 1990 ) . 

farmasi dan PBF selama 5 tahun (1986 s/d 1990) pada Kanwil 

Depkes DKI, Jabar, Jateng dan Jatim karena sebagian besar 

pabrik farmasi dan PBF berada didaerah tersebut. 
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D. Car-a pengumpulan data 

Pengumpulan -data primer di pabrik faPmasi dan PBF 

dilakukan dengan mengiPim kuesioner dan checklist sesuai 

n.~ma b .~han ba1:::u obat dan obat jadi. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengunjungi 

Kanwil Depkes DKI, Jabar, Jateng dan '-!a tim serta Di tjen POM. 

Be:r·kas - berkas yang dilnl.ll1puB::an adalah laporan t1··iwulan 

pabrik farmasi yang memproduksi bahan baku obat dan atau 

obat jadi g o longan antibiotika dan analgetika, lapor·an PBF 

yang mengimpor atau menjual bahan baku obat golongan 

antibiotika dan analgetika. 

E. Alat pengumpul data 

Kuesioner/daftar isian untuk pabrik far-masi dan PBF. 

F . Pengolahan dan analisis data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif meliputi nilai 

rata-rata dan persentase dengan penyajian dalam bentuk tabel 

meliputi 

1. Impor bahan baku obat golongan antibiotika dan analgetika 

dari tahun 1986 s / d 1990. 

2. J? roduksi bah an baku obat golongan antibiotika dan 

analgetika dari tahun 1986 s / d 1990 . 

3. Produksi obat jadi golongan antibiotika dan analgetika 

dari tahun 1986 s / d 1990. 

4. Ekspor obat jadi golongan antibiotika dan analgetika dari 

tahun 1986 s / d 1990 . 

5 



IIL HASIL 

Dari 110· pabrik yang memproduksi obat jadi golongan 

antibiotika dan atau analgetika yang dite1iti yaitu 

ampisilin, amoksisilin, kloramfenikol, tet:r·asiklin, 

parasetamol, asam mefenamat, metampiron dan asetosal hanya 

40 (36,4 ~0 yang mengembalikan daftar isian dan 46 (41,8 %) 

datanya dipe r oleh dari data sekunder (laporan pabrik ke 

Kanwil ) . 

Dari 41 Pedagang Besar Farmasi (PBF ) bahan baku yang 

menjual bahan baku obat golongan antibiotika dan atau 

analgetika yang diteliti yaitu ampisilin, amoksisilin, 

kloramfenikol, tetrasiklin, parasetamol, asam mefenamat, 

metampiron dan asetosal hanya 9 (21,9 %) PBF yang datanya 

diperoleh . 

I. Bahan b~ku obat 

A. Pedagang besar farmasi 

a . Jumlah pembelian bahan baku obat golongan antibiotika 
oleh pedagang besar farmasi (PBF) 

Tabel.l . Pembelian bahan baku obat golongan antibiotika 
dari tahun 1986 s / d 1990 ( dalam kg ) oleh PBF. 

NAl'·1A OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Ampisilin 1 ~ 214 11 245 6 . 420 r; 0 14 .-, 4E)6 ~::>. . .::. L. 

Amoksisilin 7 34:) :) 302 7 768 237 1 141 
Kloramfenikol 90 740 '! •! 617 1='7 209 33 . 076 17 974 ~..::... ._l I 

Tet:r·asiklin 33 . .-,~I= J1 rl 478 . ...., .. 260 29 c\fJ ,-· 14 125 0 I._> '-10 ~() _J.::... t) 

Pembelian bahan baku empat. macam antibiotika. tersebut 

diatas pada tahun 1990 menurun dari pada tahun-tahun 

sebelumnya. 
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b . Jumlah pe n j ual a n bahan baku obat go l ongan ant i biotika 
o l e h pedagang besa r f a r masi (PBF) 

' 

Tabe l. 2. Penjualan bahan baku obat golongan antibiotika 
dari tahu n 1986 s/d 1990 (dalam kg) oleh PBF . 

NAt-1A OBAT 1986 

Ampisilin 16 . 904 
Amoksisilin 8.185 
Kloramfen i kol 30 . 040 
Tetrasiklin 38 . 017 

1987 

14.926 
!5 . 0!:)4 

27 . 52~) 
42 . 030 

1988 

9 . 767 
8 . 266 

38.046 
40 . 278 

1989 

3.738 
1. 29;3 

41 . 115 
47.886 

1990 

8.243 
1.869 

29 . 839 
32.283 

Penjualan bahan baku empat macam antibiotika tersebut 

diatas pada tahun 1990 · menurun dari pada tahun- tahun 

sebelumnya. 

c . Jumlah pembe l ian bahan baku obat golongan analgetika 
oleh pedagang besar farmasi (FBF) 

Tabel.3. Pembelian bahan baku obat golongan analgetika dari 
tahun 1986 s / d 1990 (da lam kg) oleh PBF . 

NAMA OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Parasetamol 188 . 365 237.217 318.376 68 . 09~) 412 . 678 
A sam mefenamat 2 . 850 100 ~) . 201 6 . 650 4 . 150 
Metampiron 76 . 4!5~) 10 . 770 47 . 11t) 119.060 17c; . 775 
Asetosal 4~) . 639 64.143 20. (j21 33 . 410 e, . !57 c) 

Pembel i an bahan baku analgetika parasetamol dan 

metampiron pada tahun 1990 meningkat dari pada tahun-tahun 

sebelumnya, sedangkan pembelian bahan baku asam mefenamat 

dan asetosal pada tahu n 1990 menurun dari pada tahun-tahun 

sebelunmya. 

d. Jumlah penjualan bahan baku obat golongan analgetika 
oleh pedagang besar farmasi (PBF) 

Tabel . 4 . Penjualan bahan baku obat golongan analgetika dari 
tahun 1986 s/d 1990 (dalam kg) oleh PBF . 

NAMA OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Parasetamol 190 . 970 239 . 789 318 . 980 49.332 37::~ . 210 
A sam mefenamat 1. 8~)0 100 3 . 701 ::~.400 f; .190 
lvletampiron 83 . 913 27 . 961 74.10~) 1c;3 . 909 211 . 704 
Asetosal 60 . 234 68.887 52 . 272 57.255 44 . 740 
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Penjualan bahan baku parasetamol, metampiron dan asam 

mefenamat pada,tahun 1990 meningkat dari pada tahun-tahun 

sebelumnya, sedangkan penjualan bahan baku asetosal pada 

tahun 1990 menurun dari pada tahun-tahun sebelunmya . 

e. Kisaran harga bahan baku obat golongan antibiotika 

Tabel.5. Kisaran harga bahan baku antibiotika dari tahun 
1986 s/d 1990 (dalam ribu rupiah per kg). 

TAHUN AMPISILIN AMOKSISILIN KLORAMFENIKOL TETRASIKLIN 

1986 77,6-480,0 86,3-607,2 !:'L 8- 27 , 9 70,0-220,0 
1987 145,0-636,2 147,5-712,8 E)2, 8-102, E) 28,2 - 107,6 
1988 160,0-636,2 180 ,0- 712,8 c'2, 8-130,0 4::,, 7 -130,9 
1989 166,0- 636,2 211,5- 7 12,8 60' 0-19f,' 0 47 'f)- 81,0 
1990 163,0-636,2 212,0-712,8 60,0-19f,,O 49,4- 14~3, 1 

Kisaran harga bahan baku per kg pada tahun 1990 adalah : 

.~mpisilin 1 - 3,9 " hEtr.sa te :cendah .:-. 

amol~e:isilin 
~ -

,.., 
4 X harga ter·endah .L ·.J • 

kloramfenikol • -
,.., 

3 X harga te:r·endah .L 0, 

tetra :=;ikl in 1 
,., 

,9 X ha1··ga t.erendah .:.:::. 

f . Kisa~an harga bahan baku obat golongan analgetika 

Tabel . 6. Kisaran harga bahan baku analgetika dari tahun 
1986 s / d 1990 (dalam ribu rupiah per kg ) . 

TAHUN PARASETAMOL ASAM MEFENA1"1AT l"lETAMPIRON ASETOSAL 

1~i 86 6, 5 ;=.u ~- 18 3 2E1 7 7 8 - 21 1 3 1 - 26, " - .._J t_ l 

' 
._, 

' 
-

' ' ' ' 0 

1987 10 0 58 5 12 4 - 28 7 10 0 - "" . " " - 22 3 
' 

-
' ' ' ' .c..0 , .L 0 ' '=' ' 

1988 ll 6 61 0 ~ '"> 0 -
,., ,.., 

0 - r;;= E_, ~- 6 - -. ..-. 
~· ' 

-
' 

.L0 ' 
0\) 

' .L.L ' 
I "'-·-' ' ·-' ' 

~L. ' ~· 

1989 12 0 7 r.. 0 < " 0 - ,_:rr r> 1') r.. r:· ~. ,-, 6 ::, .. , "J f, 
' 

- ._, 
' 

..1.:::. ' 
6':::1 

' 0 -'- LJ ' ·-' .::...., ._J 

' 
;::J 

' _L ~-' ' 
1990 12 ::, 75 0 17 r> - '"'" !5 14 

..., - 3E> 2 6 ::, - r . ;::: 1 
' 

-
' ' 0 .,:,.:::_, 

' ' 
I ' ' 

6._) 
' 

Kisara n harga bahan baku per kg pada tahun 1990 adalah : 

parasetamol < - 6 X har·ga te:r-endah .L 

a sam mefenam.<:~t 1 1 " v har·ga t.er·end.<:~h ' 0 ... 
me tamp iron 1 - 2 ' 4 X harga t .erendah 

aE:etosal 1 - ~. ,-, X harga terendah ..:> ' 
:,:J 
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B. Pabrik Farmasi 

a . J uml ah pembe l ian bah an baku obat golongan antibiotika 
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s/d 1990 

Tabel.7. Pembelian bahan baku obat golongan antibiotika oleh 
pabrik farmasi selama tahun 1986 s / d 1990 . 

. Jumlah pembelian bahan bal~u ( dalam kw) 
NAMA OBAT - --- ----- --- - --- -- - - - - -------------- - - - JUMLAH 

1986 1987 1988 1989 1990 

Ampisilin 164,6 329,0 20.'3,6 261,1 36.'3,1 1331,4 
AmoJ~sisilin 105,1 142,2 138,8 168,4 233, E1 788,0 
KloramfeniJwl 173, 1 252,0 296, E1 319,7 37El,4 1416,7 
Tetrasiklin 610,8 633,7 788,4 711,2 966,8 3710,9 

Pembelian keempat bahan baku obat antibiotika yang 

diteliti pada tahun 1990 meningkat dari pada tahun- tahun 

sebelumnya. 

b . Jumlah pembelian bahan baku obat golongan analgetika 
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s/d 1990 . 

Tabel . 8. Pembe l ian bahan baku obat golongan analgetika oleh 
pabrik farmasi selama tahun 1986 s/d 1990 . 

. Jumlah pembelian bahan baku (dalam kw) 
NA£-1A OBAT -------------------------- - -------------- ,JU1'1LAH 

1986 1987 19.'38 1989 1990 

Parasetamol 4136,0 4010,E) E1008, 5 E1808, 4 6E!07, 3 2!:)!571 '7 
As . mefenamat 18, 7 29,7 162,2 100,9 164,4 47E), 9 
Me tamp iron 429,4 421:-8 617,8 744,4 931, E~ ,...., ~ ."1 I= ,.-, 

·.J .l.L.% ._) ' L.. 

Asetosal 762,7 716,3 782,2 716,0 642,2 3629,4 

Pembelian bahan baJ~u analgetika kecuali asetosal pada 

tahun 1990 men ingkat dari pada tahun - tahun sebelumnya . 

c. Jumlah pembelian bahan baku obat golongan antibiotika 
rata- rata per tahun oleh pabrik farmasi . 

Tabe l. 9 . Pembelian rata- rata bahan baku obat golongan 
antibiotika per pabrik per tahun (dalam kg ) 

NAMA OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Ampisilin 823 1 . 218 673 870 1 . 150 
Amoksisilin 808 889 661 674 898 
Kloramfenikol 824 869 927 888 1 . 0 15 
Tetrasiklin 2.106 1 . 980 2 . 319 2 . 092 2.544 
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Pembelian rata-rata bahan baku ampisilin per pabrik per 

tahun meningkat Pada tahun 1987, menurun pada tahun 1988 dan 

meningkat kembali hingga tahun 1990. Demikian ,juga untuk 

bahan baku amoksisilin. 

Sedangkan untuk bahan baku kloramfenikol dan 

tetrasiklin tidak ada perbedaan pembelian bahan baku yang 

menyolok hingga tahun 1989, kemudian meningkat pada tahun 

1990. 

d. Jwnlah pembelian bahan baku obat golongan analgetika 
rata-rata per tahun per pabrik farmasi. 

Tabel .10. Pembelian rata-rata bahan baku obat golongan 
analgetika per pab:r· ik per tahun ( dalam kg) . 

NAMA OBAT 

Parasetamol 
Asam mefenamat 
t·1etampi:r·on 
Asetoe.al 

1986 

16. e144 
467 

2.147 
9 ,E)34 

1987 

12 . !533 

2 .. 1 t)9 
8 9~A 

1988 

1:3.912 
2. 0 27 
3 089 
9 9C3 

1989 

1!5. 1E~2 
1 oos; 

Pembeli a n bahan baku parasetamol per pabrik per 

1990 . 

1990 

16 685 

4.235 
n ,- , r-,n 
C i...J.:::..Ci 

.,._ - ,_.- --
._, d. i J U .. il 

?e~bel ian bahan b aku asetosal per pabrik pe r tahun 

10 
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Tabel.11. Produksi bahan baku obat golongan ant i biotika dari 
tahun 1986 s / d 1990 ( dalam kg) . 

- --------------~---------------------------- ------------- - - -

1989 1990 

1.r.....n~ ;-. is .i l i 11 3 .019 4 . 444 10 . 934 14 . 837 '"")1 
L. .1.. 645 

AmoJ.:.:::i silin 521 1 . 859 8 . 8!56 10. 183 
, ...,. 

324 .i I 

Kloramfenikol 1 ~ 650 " 125 2 . 0 15 2 . 750 3 . 436 L. • 

Tetrasikl i n 200 3.436 

Produksi bah an baku ampisi l in, amoksisilin, 

kloramfenikol , dan tetras i klin me ningkat te:cus hi:ngga tahll.n 

1990 . 

f . Jumlah produksi bahan baku obat golongan a:na lgetika 
oleh pabrik farmasi . 

Tabel .12. Produksi bahan baku obat golongan analgetika dari 
tahun 1986 s /d 1990 ( da l am kg) 

NAMA OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Para setamol 406.365 391. 872 488 . 653 552.595 461. 98 1 
A sam me f enamat 200 500 550 
Metampi r-on 18 . 328 15 . 634 11. 972 34 . 280 
Asetosal 

Produksi bahan baku parasetamol meningkat ter··us hingga 

tahun 1989 . 

Produksi bahan baku asam mefenamat meningkat terus 

hingga tahun 1990 . 

Sedangkan produksi bahan baku metampiron menurun hingga 

tahun 1989 dan meningkat kembali pada tahun 1990 . 

g . Asa l dan jumlah pernbelian bahan baku ampisilin yang 
d igunakan oleh pabrik farmasi. 

Asal dan jumlah pernbelian baha:Cl b a1nl 
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s/d 

INDONESIA LUAR NEGERI 
TAHUN ---- - - - - ---------------------- -

KG 

1986 3.016 18,1 13 . 64 0 81,9 
1987 4 . 444 8,2 49,87 4 9 1,8 
1988 10 .934 19,2 45 .877 80,8 
1989 14 . 837 12,1 107 . 667 87,9 
1990 21 . 645 ' " .. .LL.,.l. 157 . 139 87,9 
------ ---- -------------- ------ - ------- -

11 
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Sebagi a n be s ar bahan baku ampis i l i n berasal dar· i luar 

negeri . 

h. Asal da n j umlah pembelian bahan baku amoksisilin yang 
digunakan oleh pabr ik farmasi . 

Tabel . 14. Asal dan jumlah pembelian bahan baku amoksisilin 
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s / d 1990 . 

INDONESIA 
TAHUN 

KG 

1986 0,0 
1987 0,0 
1988 0 , 0 
1989 0 ,0 
1990 0, 0 

LUAR NEGERI 

K
,~ 

"' 
15. 926 
14.218 
29. 7C>8 
56 . 818 
69 . 991 

0 / 
/ (> 

100,0 
100,0 
100 ,0 
100,0 
100,0 

Sebagian besar bahan baku amoksisilin berasal dari luar 

negeri . 

i . Asal dan jumlah pembelian bahan baku kloramfenikol yang 
d igunakan oleh pabrik farmasi. 

bah an baku Tabel . 15. Asal dan jumlah pembelian 
kloramfenikol oleh pabrik farmasi 
s / d 199 0 . 

dari tahun 1986 

INDONK3IA LUAR NEGERI 
TAHUN ---- - --- - ---- ------------- -- - --

KG 

1986 
1987 2 .12E; 
1988 2 .. 02E) 
1989 2.020 
1990 2 . 750 

0 ? 
A.: .. 

0,0 
,., " 0 , "-± 

6,8 
6,3 
7 ~. 

'..:) 

KG C·.' 
/0 

,...., ...,, .-. 100,0 .L I . 0.LI...I 

23 . 07 6 -~ ""'! , ..... 

\:1 J... :'1 0 

27 . 76!:) 9 3 , 2 
2SJ. 979 Cj'={ 7 ..._..._,' ' 

34 . 817 92~ 7 

Seb a g ian b esar bahan baku kloramfeniko l b erasal dari 

luar negeri. 

J . Asa l dan jumlah pembelian bahan baku tetrasiklin yang 
digunakan oleh pabrik farmasi . 
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Tabel . 16 . Asal dan jumlah pembelian bahan baku tetrasiklin 
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s / d 1990. 

TAHUN 

1986 
1987 
1988 
1989 
1990 

INDONESIA 

KG 

200 
3.436 

0,0 
0,0 
0,0 
0,3 
3, E1 

LUAR NEGERI 

KG 

61-146 
63 . 364 
79.094 
70 . 940 
93 . 484 

0/ 
/o 

100,0 
100 , 0 
100,0 
99,7 
96,5 

Sebagian besar bahan baku tetrasiklin berasal dari luar 

negeri. 

k. Asal dan jumlah pembelian bahan baku parasetamol yang digunakan 
oleh pabrik farmasi . 

Tabel. 17. Asal dan jumlah pembe..LHtn bahan bEd~u pe.r·aset.a.mol 
oleh pabrik farmasi dari t.ahun 1986 s / d 1990 . 

INDONESIA LUAR NEGERI 
TAHUN - ----------- -- - --------------- -

KG 

1986 406 . 365 
1987 391,872 
1988 488.653 
1989 552.595 
1990 461.981 

0/ 
/ o 

96,9 
97,7 
96,5 
92,3 
70 ,9 

KG % 

13.119 ,.., ~ 

O, J. 

9.182 2,3 
17. 846 3,5 
45 . 989 7,7 

189.272 29,1 

Sebagian besar bahan baku parasetamol berasa l dari 

dalam neger i. 

l . Asal dan jumlah pembelian bahan baku asam mefenamat yang 
digunakan ol eh pabrik farmasi. 

Tabel .18. Asal dan jumlah pembelian bahan baku 
mefenamat oleh pabrik farmasi dar i tahun 1986 s / d 
1990 . 

INDONESIA LUAR NEGERI 
TAHUN ---------------- ------------ ---

0 .' 
/o KG 

--\ fln!"' 1. 868 100,0 J.ciOO 

1987 '1 o~~ 
.:j • ._J I "-' 100,0 

1988 200 1, 2 16.016 98~8 
1989 500 2,0 9 . 590 98,0 
1990 550 3 , 3 lE> . 894 96 ,7 

Se bagian besar baha n baku asam mefenamat bera sal dari 

luar negeri. 
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m. Asal dan jumlah pembelian bahan baku metampiron yang 
digunakan oleh pabrik farmasi. 

Tabel.19. Asal dan jumlah pembelian bahan baku metampiron 
oleh pabrik farmasi dari tahun 1986 s/d 1990. 

INDONESIA LUAH NEGEHI 
TAHUN 

KG KG 

1986 42. 93~j 100,0 
1987 18.328 31,5 39 . 780 68,5 
1988 15.634 20,8 59.469 79,2 
1989 11.973 14,1 72 . 947 85,9 
1990 34.280 27,4 90 . 891 72,6 

Sebagian besar bahan baku metampiron berasal dari luar 

nege:r·i. 

n. Asal dan j umlah pembelian bahan b aku ase tosal yang 
digunakan oleh pabrik farmasi 

Tabel . 20 . Asal dan jumlah pembelian t'anan bal~u asetosal oleh 
pabrik farmasi dari taht.in 19E\6 s /d 1990 . 

INDONESIA LUAH NEGEHI 
TAHlJN 

KG KG 

192,6 77 . 9213 lC>CJ 
' 

t) 

1tJ87 7 J.. . 632 100 ' t) 

1988 ;3:5 466 lCJCJ 
' 0 

1989 80 7 6Cj 100 ' 0 
1 ncr· ~._) \._} f}·~ _ .... 467 100 

' 
0 

Sebagian besar bahan baku asetosal berasal dari luar 

negari . 

II . Obat ,Jadi 

A. Produksi oba~ jadi antibiotika 

a . Produksi rata-rata kapsul/kaplet ampisilin per pabrik 

Tabel .21 . Produksi rata-rata kapsul/kaplet ampisilin par 
pabrik per tahun (dalam ribu kapsul/kaplet ) . 

SEDIAAN OBAT 1986 

Kap/ kapl 250 mg 3.658, 0 
Kap/kapl 500 mg 1 . 892,1 

3 . 777,2 
3 . 407 , 7 

~nr:r. 
.i ;::JC1 () 

10 . 388,5 
4 . 007,1 

1989 1990 

8.821,0 4 . '321,1 

Produksi rata- rata kapsul / kaplet ampisilin 250 mg par 

pabrik per tahun meningkat pada tahun 1988 dan kemudian 
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menurun kembali. 

Produksi rata-rata kapsul /kaplet. ampisilin 500 mg per 

pabrik per tahun meningkat terus hingga tahuri 1989 dan 

kemudian menurun kembal i. 

b . Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin per 
pab:r·ik . 

Tabel . 22. Produksi rata-rata sirup/ suspensi ampisilin per 
pabrik per tahun (dalam botol) . 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Sir/ susp 88 . 005 87.321 95 . 903 600.469 4 . I.)(J9 . 348 
125 mg/!5 ml 

Sir/ susp 24 . 5 18 13.231 37 . 858 135.989 

Produksi rata-rat a sirup/ suspensi ampisilin 125 mg/ ~, 

•...I 

ml per pabrik per tahun sedikit meningkat pada tahun 1988 

dan meningkat dengan tajam mulai tahun 1989 . 

Produksi rata-rata sirup/ suspensi ampisilin 250 mg/5 

ml per pabrik per tahun meningkat pada tahun 1988 dan 

menurun kembali pada tahun 1990 . 

c . Produksi rata-rata kapsul/ kaplet amoksisilin per 
pabrik . 

Tabe l.23 . Produksi rata-rata kapsul/kaplet amoksisilin per 
pabrik per tahun (dalam ribu kapsul/kaplet ) . 

3EDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1989 199Ci 

Kap/ kapl 250 mg 8.497,7 2 .894 , 4 4.441,7 4.459,2 4 . 147,6 
Kap/ kapl 500 mg 10 . 019,9 4 . 205,4 6 . 513,1 6 . 072,9 4 . 486, 0 

Produksi rata-rata kapsul / kapl e t amoksisilin 250 mg 

per pabrik per tahun menurun pada tahun 1987 meningkat 

lagi hingga tahun 1988 dan menurun pada tahun 1990 . 

Produksi rata-rata kapsul/kaplet amoksisilin 500 mg 

per pabrik per tahun menurun pada tahun 1987, meningkat 

lagi pada tahun 1988 dan menurun kembali hingga tahun 1990. 
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d. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin per· 
pabrik. 

Tabel. 24. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin 
per pabrik per tahun (dalam botol). 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Sir·_,/ StlE~l_:., 77.615 79.438 186 . 808 239.943 

~3ir·/susp 9.859 13.402 17.782 213 . 412 
2E)O mg/5 ml 

Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin 125 mg/ 

5 ml per pabrik per tahun meningkat tiap tahunnya dan mulai 

tahun 1888 men i ngkat dengan tajam. 

Produksi rata-rata sirup/ suspensi amoksisilin 250 mg/ 

5 ml per pabrik per tahun meningkat tiap tahunnya dan 

meningkat dengan tajam pada tahun 1980 . 

e . Produksi rata-rata kapsul / kaplet dan sirup,lsuspensi 
kloramfenikol per· pabrik. 

Tabel . 25. Produksi rata-rata kloramfenikol per pabrik per 
tahun ( dalam ribu kapsul / kaple t atau satu botol) . 

SEDIAAN OBAT 1986 19E~ 7 1988 1988 1980 

21 . 841 ,2 52 . 103,0 77.195,5 47 .285,7 39.138,9 
2E)O mg 

Sir/ susp 20 6 . 585 208. 57E• 173 . 06E1 192 . 934 185.288 
12E) mg/ El ml 

Produksi rata-rata kapsul / kaplet kloramfenikol 250 mg 

per pabrik per t ahun meningkat hingga tahun 1988 dan 

menurun kembali hingga tahun 1990. 

Produksi rata-rata sirup,/suspensi kloramfenikol 125 

mg/ 5 ml per pabrik per . tahun menurun hingga tahun 1988 dan 

meningkat kembali hingga tahun 1990 . 

f . Produksi rata- rata kapsul /kaplet dan sirup,lsuspensi 
tet rasiklin per pabrik. 
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d. Produksi rata-rata sirup/suspensi amoksisilin per 
pabrik. 

Tabel. 24. Produksi rata-rata sirup/ suspensi amoksisilin 
per pabrik per tahun ( dalam botol ) . 

SEDIAP.N OR4T 1986 1987 1988 1989 199(J 

Si::c _./ c~tlSJ::"~ 77.615 79.438 186.809 239 . 9 43 

Sir·/susp 9.859 13 . 402 17.782 213 . 412 
2t">O tng/ f; ml 

Produksi rata- rata sirup/ suspensi amoksisilin 125 mg/ 

5 ml per pabrik per tahun meningkat tiap tahunnya dan mulai 

tahun 1989 meningkat deng~n tajam .. 

Produksi rata-rata sirup/ suspensi a moksisi lin 250 mg/ 

5 ml per pabrik per tahun meningkat tiap tahunnya dan 

meningkat. dengan taj am pad a tahun 1990 . 

e. Pr·oduJ~si rata-rata kapsul / kaplet. dan sirup/ su.::::pensi 
kloramfenikol per pabrik. 

Tabel . 25. Produks i rata-rata kloramfenikol per pa brik per 
t.ahun ( dalam :r·ibu k apsu l/kapl_et a tau s a tu bot.ol) . 

:3EDI AAN OBAT 1986 1Si87 

Kap/ kapl 21 . 841,2 52.103 , 0 77.195,5 
2E10 mg 

Sir/ susp 206.585 208 . 575 173 . 065 
12f; mg/ E> ml 

1989 

-"''7 nn := r-"7 
ql . L.t-J ... .J,! 

l~i 2 . 934 

1990 

19f, . 288 

Produksi rata-rata kapsul /kaplet kloramfenikol 250 mg 

per pabrik per tahun meningkat hingga tahun 1988 dan 

menurun kembali hingga tahun 1990 . 

Produksi rata- rata sirup/ suspensi kloramfenikol 125 

mg/ 5 ml per pabrik per . tahun menurun h ingga tahun 1988 dan 

meningkat kembali h ingga t ahun 1990 . 

f. Produksi rata-rata kapsul / kaplet dan sirup/suspensi 
tetras iklin per pabrik . 
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Tabel.26. Produksi rata-rata tetrasiklin per pabrik per 
tahun (da1am ribu kapsul/kaplet atau satu ~otol). 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1989 1990 

Kap/ kapl 52.434,7 40.046,5 74.561,2 36.501,7 54.297 , 3 
250 mg 

Sir/susp 68.3~9 60.152 55.774 60.860 61.728 
125 mg/5 ml 

Pr6duksi rata-rata kapsul / kaplet tetrasiklin 250 mg 

per pabrik per tahun menurun pada tahun 1987, meningkat 

pada tahun 1988, menurun lagi pada tahun 1989 dan meningkat 

lagi pada tahun 1990. 

Produksi rata-rata sirup/ suspensi tetrasiklin 125 mg/ 

5 ml per pabrik per tahun menurun hingga tahun 1988 dan 

meningkat kembali hingga tahun 1990. 

B. Produksi obat jadi analgetika 

a. Produksi rata-rata tablet dan sirup parasetamol per 
pab:r·ik. 

Tabel. 27. Prodllksi rata-rata paraset.amol per pabrik per· 
tahun (dalam ribu tablet a t au satu botol). 

SEDIAAN OBAT 1986 

Tab 500 mg 3.109,9 
Sir/ susp 117.312 

125 mg/5 ml 

1987 

10.043,2 
138.575 

1988 

5.942,3 
127.339 

1989 

8 .281.~) 

135.990 

1990 

7.526,9 
140.870 

Proch.lksi rata-rata tablet parasetamol ~)00 mg per 

pabrik pertahun meningkat pada tahun 1987, menurun pada 

tahun 1988, meningkat pada tahun 1989 dan menurun kembali 

pada tahun 1990 . 

Produksi rata-rata sirup parasetamol 120 mg/5 ml per 

pabrik per tahun meningkat pada tahun 1988 menurun kembali 

pada 1988 dan menurun kembal i hingga t ahun 1990 . l'>.embali 

hingga tahun 1990 . 

b . Produksi rata-rata kapsul / kaplet asam mefenamat per 
pabrik. 
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.. 
Tabel. 28. Produksi ra·ta-rata asam mefenamat · per . pabrik ·· 

per tahun (dalam ribu kapsul/kaplet). 

SEDIAAN OBAT I 1986 1987 1988 1989 1990 

Kap/kapl 250 mg 
Kap/kapl 500 mg 

693,3 1 , 794,0 3.829,0 
206,1 663,1 590,7 

1.231,5 2.291,0 
607' 0 1. 339' 9 

Produksi · rata-rata kapsul asam mefenamat 250 mg per 

pabrik per t~hun meningkat dari tahun 1986 hingga tahun 

-1988, menurun pada tahun 1989 dan meningka t lagi 1~embal i 

hingga tahun 1990. 

c. Produksi rata-rata tablet matampiron per pabrik 

Tabel. 29. Produksi rata-rata metampiron per pab:r·ik per 
tahun (dalam ribu tablet). 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Tab 500 mg 14.330,3 9.671,4 10.402,0 35.502,1 9 .917,5 

Produksi rata-rata tablet metampiron 500 mg per pabrik 

per tahun menurun pada tahun 1987, memuncak pada tahun 1989 

dan kem~ali menurun dengan tajam pada tahun 1990. 

d. Produksi rata-rata tablet asetosal per pabrik 

Tabel.30. Produksi rata-rata asetosal per pabrik per 
tahun (dalam ribu tablet). 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1989 1990 

Tab 500 mg 1.182' 8 1. 804' 2 796,9 883,8 

Produksi rata-rata tablet asetosal 500 mg per pabrik 

per tahun meningkat pada tahun 1987 kemudian menurun hingga 

tahun 1989 dan sedikit mehingkat pada tahun 1990. 

C. Ekspor obat jadi 

a. Ekspor kapsul/kaplet dan si~up,/suspensi amoksisilin 
dari tahun 1986 s/d 1990 
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Tabel.31 . Ekspor amoksisilin dari tahun 1986 s/d 1990 
( dalam kapsu l / kapl e t atau botol) . 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 

Kap/ kapl 250 mg 721 . 236 819.272 
Kap/ kapl 500 mg 360 . 000 
Si r / susp 100 . 694 51. 49!:) 

125 mg/ 5 ml 

1988 1988 1990 

198.000 60 6 . 0 00 282 . 000 
2 . 310 . 000 1 . 680. 0 00 

5.000 !:l . 640 3.075 

Ekspor amoksisil i n pada tahun 1990 menurun dari pada 

tahun-tahun sebelumnya . 

b . Ekspor kapsul;~aplet kloramfenikol dari t ahun 1986 
s / d 1990 

Tabel.32 . Ekspor kloramfenikol dari tahun 1986 s /d 1990 . 
( dalam kapsul / kaplet ) 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1988 1SJ89 1990 

Kap/ kapl 250 mg 60 . 000 114 . 000 150.000 21 . 000 

Ekspor kloramfenikol pada tahtm 1990 menurun dari pada 

tahun-tahun sebelumnya . 

c . Ekspor tablet dan siurp parasetamol dar i tahun 1986 
s /d 1990 

Tabel.33 . Ekspo~ s i rup parasetamo l dari tahun 1986 s / d 1990 . 
( dalam tablet atau botol) 

SEDIAAN OBAT 1986 1987 1~J88 l ~J E~9 1990 

7ab 500 mg 
Sir 120 mg/ 5 ml - 5 . 00 0 34 . 26\) .322 . 009 '~!4. !:)0 5 

Ekspor parasetamol pada tahun 1990 menurun dari pada 

tahun- tahun sebelumnya . 
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IV. PEHBAHASAN. 

Dari tabel 9 dan 11 tampak bahwa pembelian rata- rata 

b2,han ti .s.E:u a:nt.ibiot.ika Eunpisilin, amok:::;iei lin, 

kloramfenikol dan tetrasikli:n per pabrik per tahun dan 

produkei baha:n baku a:ntibiotika tersebut pada tahun 1990 

rneningkat dari pada tahun- tahun sebelurn:n:_..ra ( 'i...ralaupun tidak 

::::emu a pabrik menjawab tetapi dari data yang masuk 

me:nunjukkan adanya peningkatan produksi ) . Ini berarti 

permintaan akan sediaan antibiotika meningkat terus dari 

tahun ke tahun. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan 

me:ningkatnya kemampuan masyarakat untuk berobat, ~ermasuk 

peningkatan keterjangkauan obat oleh masyarakat . 

- meningka~nya kesadaran masyarakat untuk be:t··oba-c. :=:~ecar· a 

moder-n (medi:::;) 

- jenis penyakit infeksi masih merupakan penyaki~ yang 

banyak terdapat di Indonesia . 

Bilo. eli 1 il12 t dari macam sedi aan .-. ~-- .-.-
t,_) ~-1 •=t L· j .~eli ~.r.~:ng ci l f.• r~ c; ct tll\.2~ i 

tampak bahwa un tuk sediaan kapsul/kaplet pada ~ahun 1990 

turun dari pada tahun-tahun sebelunmya keouali untuk 

J~.s.p:::;t~ l __ .... '}{.S. };-1 1 e t tetrasiklin 250 mg. V¥ .:-.. 1 e. tl ::;j t~ :n (iE:Lnll{lO.:n 

L1 :C i)O. t1J~ ;::; l ee cl J~ .s.ctrl e i r·tJ.f;/ .... ~~":..lE~}.:1e :nz=; i f' .S.c1 .::~l. t .~-;_ !~J .iJ :n 1 :~J~; (:; 1ne r-1ga.l a.rni 

peningka t an dibandingkan 
• ., . ., - -: I'. • .., 

~anun-~anun seoe1umnya l ~aoel ~ L 

S/...- d. ;j() ) . 

Ha l ini mungki n disebabkan 

- karena penyakit i nfeksi banyak menyerang pada a n ak-anak. 

- sediaan s irup/suspensi lebih banyak diPilih ( ci i :::;·u}~e .. i ) 

]~8.!"8118. cara penggunaa:n yang lebih mudah dan memiliki 

rasa yang LBOln enak. Kemud ahan cara penggunaan dan 
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rasa yang lebih enak in i sanga t bel:·-pe n g .:u··u.h terut.a ma 

pada anak-anak. 

Dari tabel 10 tampak bahwa p emb e l ian rata- r ata bahan 

baku obat analgetika parase t a mol , a s a m mefenamat dan 

me t ampiro n per pabrik p e r tahun p a d a t a h un 1990 meningkat 

d a r i pada t ahun-tahun s ebelumn ya sedangkan pem~elian bahan 

baku a se to s al me nu r u n dari ad a ~ahun- tahun sebelumnya. 

Dem i k ian j u g a produks i bahan ~aku asa m me f enamat d a n 

metampiron me n i ngkat da r i pac s t ah un - t a h un seb eltmmy a 

ke c ual i paraseta mol p a da ~ ahun 1990 menur un . ( wal a u pun da~a 

p r· c} cl t l}): s i i n i t i dak mencakup s e mu a pab r i k t et a pi d ari da~a 

y a n g masu k n1e :n t 1:r1j 1.J~~ }~ .:t:n act .s. :n~/ a p eningk a t a n 

produ k s i ) . ( t a b e l 12 ) 

i ni ~enunjukkan sea1aan a na l geti k a parase~amo~ . a. :=~ o. rn 

tnefe n a m.s.t d a n met.::t.mp i r·o n b .sny.s_ k di !nin .s. t i 

~3 e cl -:t. I l gk a r1 s e ci iaa:n sed i aan a seto s al s e ma x 1n 

cl i tn i ·cia t. i ~ 

f-1 .s l i n i mu n g k i n di s e b abk .::tn : 

d igu n a kan karena a a a analge~ik l a i~ y a n g 

r e fek s ampingn ya l ebi h r i nga~ 

ol ~a a ~~1na~ da r i macam 3 ~a 1 a ~~ o ba t J &dl y .:-,ng 

'. ' . . 
Ct ~ :;1 L ... Cl (~ t l J{ 2: l 

kaps u l / kaple t asa m mefensmat ~~ n~njukjan 

3ed a n gkan s e d iaan t a 'ole t. t a bl e t 

meta mpiron 50 0 mg , t a ble t ase : o sal 5 00 menu run cia:c i 

tahu:n-tahun sebelumnya ( tab el 27 s / d ,_, ,..... ' 
0 '..) ) . 

nal i ni mungkin disebabk a n sediaan s i r u p rasanya enak a a n 

muda h di paka i sehingga 'oanyak cl ipi 1 if1 untuk 



menghilangka n/ me ngurangi rasa sakit pada anak-anak. 

Kapsul / kaple t. asam mefenamat banyak digunakan karena 

mungkin dinilai lebih aman dan sudah mulai dikenal serta 

banyak di gunaka n pacta orang dewasa. 

Dar i tabel 3 1 s / d 33 tam~ak bahwa industri farmasi 

Indonesia sudah mengekspor obat jadi ke beberapa negara 

tetangga . Tetapi karena sedikitnya data ekspor obat j adi 

d a n jumlah pabrik yang mengekspor maka t idak 

dis i mpulkan sejauh mana e kspor obat j adi tersebut sudah 

ber·l.angs ung . Informasi ya ng diperoleh dari Biro Pusa t 

Stat istik ( BPS ) sangat terbatas dan tidak terperinci, 

sehin~~a sul i~ d iana l isa lebih jauh . Meski pun demikian h a l 

ini ~e nunj ukkan bahwa indus~ri farmasi kita sudah mu lai 

d iken a ~ di beberapa negara yang melakukan impo r t obat j a di 

da r i : ~don e sia ta rse~u ~. 

pembe l i .:u1 dan 

. . . . . , 
-3.11 t . 1 ~).::.. c, l -11-:a. ampi:::,ilin, 

~ahun-tahun se belumnya . ~al in i mungkin di sebabkan 

1 "CI 0. \) ~: ~- -.:_·· l farmas i t i dak lagi membe l i bahan b aku dari PB? 

. -. ·.- ~ . -. , , -.-. ,.....,. 
..L C"i.ll :=_ ~· U.l :.~. .a tau rn e rn(,e l i ci.s.r· i 

l i:1(t i_ ~_ .=: ~ ~-- l farmasi yan~ me mproduksl b a han baku . 

o .. :t r·l ":' -- ~ ,.. _ -. -. _... \ 
._, •._.t ·~- l. ;. -x ) 

: ari tabe: :3 da~ 20 ~a~pak b a hwa sebagian besar b a han 

baku ~~rasal dar i ~uar ne geri ke cua li parasetamol . Ha l ini 

berar~i meskipun 98 % kebutuhan obat sudah d iproduksi di 

3 ;, ~etapi bahan bakunya masih sangat 



tergantung pad a pihak luar, sehingga harganyapun 

dipengaruhi kurs mata uang asing. Disamping ternyata harga 

bahan baku itu sendiri sangat bervariaai (tabel 5 dan 6 ) . 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian survai pembandingan 

harga jual beberapa jenis obat dengan nama generik dan nama 

dagangnya di Jakarta yang dilakukan o leh Pu aa t Penelitan 

dan Pe ngembangan Farmasi Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan R I tahun 1989/ 1990 yang me nunjukkan a danya harga 

jual obat yang sangat bervariasi (4 ) . 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan pembelian bahan baku dan produksi obat 

j adi (terutama untuk sediaan sirup ) ampisilin, amoksisilin, 

kloramfenikol, tetrasiklin, parasetamo l , asam mefenamat dan 

me tampiron per pabrik per tahun , sedangkan pembelian bahan 

baku dan produksi asetosal per pabrik pe r tahun menurun. 

~o.ial aupun masih dalam juml ah terbatas industri farmasi di 

Indonesia sudah mengekspor beberapa macam obat jadi . 

- Sebagian besar kebutuhan b ahan baku obat yang diteliti yaitu 

ampisilin, amoksisilin, klo ramfenikol , t . e t :r~ a :=~ i }\: l i rr , a. sam 

mefenamat, metampi ron dan asetosal masih diimpor kecua li 

- ~arga bahan ba ku delapan jeni s oba~ tersebut d ia~as sanga t 

·:)erva r ia~:i . 

SARAN 

In~ustri bahan baku oba t per~u leb i ~ d i t ingkatkan aga r· 

~emandi rian d ibid a ng obat lekas ~ercapai. 
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